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Received : 02-12-2024 This research aims to (1) find out if group counseling modeling techniques are

Revised :03-01-2025 effective in reducing aggressive behavior in Cungkingan Hamlet teenagers. (2)
Knowing the differences between the group that received treatment and the
Accepted : 20-02-2025 group that did not receive treatment. This research uses a Non Equivalent
Pretest-Posttest Control Group Design. The population of this study was 30
KEYWORDS respondents. The sample for this research was 8 respondents divided into two

groups, namely, 4 experimental groups and 4 control groups. Data analysis for
this research uses correlated statistical paired sample t-test data and uncorrelated
statistical analysis of paired sample t-test data. The research results show that:
(1) Modeling technique group counseling is effective in reducing aggressive
behavior in Cungkingan Hamlet teenagers with results (24,592 > 1,753) meaning
that based on decision making Ho is rejected Ha is accepted. (2) There is a
difference between the experimental group that received treatment and the
control group that did not receive treatment in reducing aggressive behavior in
adolescents with results (10,683#5,358)" accepted.
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PENDAHULUAN

Remaja seringkali dikaitkan dengan rasa keingintahuannya yang besar dan sedanPg mengalami proses
perkembangan sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Fase-fase perkembangan remaja pada tahap awal
perkembangan remaja, remaja masih bingung tentang apa yang terjadi pada mereka, dan mereka masih gelisah dengan
perubahan fisik dan psikologis dalam diri mereka sendiri. Menurut Octavia (2020) perkembangan psikis pada remaja
adalah perubahan yang terjadi pada jiwa, pikiran, dan emosi seseorang menjadi lebih matang atau dewasa dalam
menghadapi kehidupan yang berbeda dengan ketika masa kanak-kanak. Remaja mudah emosi dan mudah terpengaruh,
sulit diatur dan tidak mau dilarang. Perilaku tersebut dapat menimbulkan perilaku agresif pada remaja.

Fenomena perilaku agresif di Dusun Cungkingan berdasarkan pengamatan peneliti. Perilaku agresif yang
dilakukan remaja Dusun Cungkingan terlihat dari perilaku saat mereka saling menyalahkan satu sama lain dengan
teman sekelompok dikarenakan satu kelompok terbagi menjadi dua, dengan dua acara yang berbeda, kelompok
pertama fokus pada acara lomba yang diadakan untuk masyarakat, dan kelompok yang kedua fokus dalam acara
karnaval. Pada sekelompok remaja yang ikut serta terjadi salah satu perilaku agresif yakni, saling mengejek antar
kelompok.

Faktor penyebab perilaku agresif antara lain : faktor biologis, faktor psikologis, lingkungan sekitar, dan media
sosial (Menurut Prasetya et al (2023). Perilaku agresif muncul ketika pengaruh lingkungan sekitar sehingga dalam
masa perkembangannya menuju dewasa remaja meniru perilaku yang terjadi pada lingkungan sekitar.

Konseling kelompok adalah upaya yang digunakan oleh Guru BK atau konselor untuk mengentaskan
masalah individu. Tujuan dari konseling kelompok adalah untuk memudahkan perkembangan dan pertumbuhan
pribadi. Mendorong individu dan kelompok untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi mereka untuk mengubah
dan mewujudkan diri melalui konseling (Masril, 2023).

Pelaksanaan konseling kelompok dengan menggunakan teknik modeling bertujuan untuk mereduksi perilaku
agresif pada remaja dan menumbuhkan perilaku yang baru. Menurut Ridwan et al (2021) Modeling merupakan belajar
melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai
pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif.

Teknik modeling ada beberapa macam menurut Singgih Gunarso dikutip dari Reva (2021) menyatakan
bahwa ada tiga macam teknik modeling, yaitu: (1) Penokohan nyata (live model) seperti: terapis, guru, anggota
keluarga, atau penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh konseli. (2) Penokohan simbolik (symbolic model)
seperti: tokoh yang dilihat melalui film, video atau media lain. (3) Penokohan ganda (multiple model) seperti: terjadi
dalam kelompok, seseorang anggota mengubah sikap dan memperlajari sikap baru setelah mengamati anggota lain
bagaimana anggota lain dalam kelompoknya bersikap.

Teknik modeling simbolik, dimana remaja akan diajarkan atau memperhatikan film yang ditampilkan
peneliti, teknik penokohan ganda dimana remaja mengubah perilaku dan mempelajari perilaku baru setelah mengamati
anggota kelompok yang lain. Konseling kelompok teknik modeling dirasa efektif untuk mereduksi perilaku agresif
dari latar belakang remaja yang mengalami perilaku agresif.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi “Implementasi Konseling Kelompok teknik
Modeling dalam Mereduksi Perilaku Agresif Pada Remaja Dusun Cungkingan”. Hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi penting bagi praktisi pendidikan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih efektif serta
bemanfaat bagi orang tua jika memiliki anak yang mempunyai perilaku agresif .
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METODE

Metode penelitian kuantitatif eksperimen dalam penelitian ini adalah metode Quasi- experimental
(eksperimen semu). Metode ini digunakan karena sesuai dengan kondisi sampel penelitian, dimana sampel yang
diteliti memiliki kelompok pembanding atau kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol sudah ditentukan dan tidak bisa dipilih secara acak (nonequivalent control group design)
(Sugiyono, 2021). Desain Quasi Eksperiment yang digunakan adalah non-equlvalent pretest- posttest group design,
yaitu jenis desain yang biasanya dipakai pada eksperimen yang menggunakan kelompok, dengan memilih responden
yang diperkirakan sama keadaan atau kondisinya. Dua kelompok (kontrol dan eksperimen) diberi pretest, kemudian
diberi perlakuan (treatment) berupa teknik modelling symbolic untuk mengurangi perilaku agresif pada kelompok
eksperimen sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, dan selanjutnya diberikan posttest.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian dilakukan pada remaja Dusun Cungkingan, adapun pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
memberikan pre-test berupa instrumen angket skala keterangan kemudian dilanjutkan dengan memberi layanan
konseling kelompok teknik moseling terhadap remaja yang dijadikan sampel penelitian sebanyak delapan kali
melakukan treatment. Adapun rincian secara umum treatment konseling kelompok yang peneliti lakukan adalah
dengan melakukan layanan konseling kelompok teknik modeling kepada seluruh sampel penelitian kelompok
eksperimen dan treatment konseling kelompok tanpa teknik modeling kepada kelompok kontrol, berdasarkan hasil
skor pre-test siswa yang memperoleh skor tinggi.

Tujuan dilakukan layanan konseling kelompok kepada siswa yang menjadi sampel penelitian adalah untuk
menggali lebih rinci tentang permasalahan yang dialami, dapat terbuka dalam menceritakan permasalahan dengan
anggota kelompok yang lain, memperoleh wawasan, memperoleh saran dan pendapat yang banyak dari anggota lain
sehingga banyak solusi dalam mengatasi permasalahan perilaku agresif yang dirasakan. Secara khusus rangkaian
pemberian treatment yang peneliti lakukan adalah

Pre-test diberikan kepada seluruh remaja Dusun Cungkingan berjumlah 30 remaja yang dilaksanakan pada
tanggal 07 Mei 2024 berupa instrumen angket skala likert perilaku agresif. Tingkat perilaku agresif remaja dalam
penelitian ini dikelompokkan dalam lima kategori, yaitu; sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah
berdasarkan skor yang diperoleh oleh masing-masing remaj pada saat pre-test (sebelum pemberian perlakuan atau
treatment). Hasil yang didapat adalah adanya penurunan skor dari pre-test ke post-test. Hal ini merupakan indikasi
bahwa konseling kelompok teknik modeling dapat mereduksi perilaku agresif pada remaja Dusun Cungkingan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan correlated data paired sampel t-test dimaksudkan untuk mengetahui
efektifitas atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pre-test dengan post-test.
Untuk mempermudah dalam perhitungan, dibantu dengan Program IBM SPSS (Statistical Package for Social
Sentense) versi 25.0. Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, yang berarti
t hitung 24,592 > n-1 diperoleh df 15 pada taraf signifikan 5% maka didapatkan t tabel 1,753 dengan demikian karena
Ho ditolak maka Ha diterima. Sehingga Ha berbunyi ‘“Konseling Kelompok Teknik Modeling efektif dalam
Mereduksi Perilaku Agresif Pada Remaja Dusun Cungkingan”.

Menurut Hadi (2009: 149), jika nilai signifikansi < o = 0,05, maka Hp ditolak yang berarti 0,000 < 0,05.
Berdasarkan output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0,000 yang berarti lebih kecil dari a = 0.05. Dengan demikian Ho
yang berbunyi “Konseling Kelompok Teknik Modeling Tidak Berpengaruh Dalam mereduksi Perilaku Agresif
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Remaja Dusun Cungkingan.” Ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha Berbunyi “Konseling
Kelompok Teknik Modeling Berpengaruh Dalam Mereduksi Perilaku Agresif Dusun Cungkingan” diterima.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Paired samples Test diperoleh nilai rerata kelompok eksperimen
pretest = 165,75 dan pada posttest = 114,75 dengan rata-rata gain score = 51,5. Sedangkan pada kelompok kontrol
pretest = 163,25 pada posttest = 134,25 dengan rata-arata gain score = 29. Berdasarkan hasil terlihat gain score pada
kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Sehingga konseling kelompok saja tidak terlalu
efektif dalam menurunkan perilaku agresif pada remaja. Ini berarti terjadi penurunan nilai perilaku agresif remaja
yang awalnya tinggi menjadi menurun setelah mendapatkan treatment berupa konseling kelompok teknik modeling.
Dengan demikian konseling kelompok teknik modeling efektif dalam mereduksi perilaku agresif pada remaja Dusun
Cungkingan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilaksanakan pada remaja Dusun Cungkingan Desa Badean
Banyuwangi pada siswa yang mempunyai perilaku aresif tinggi yang menjadi subjek pada penelitian ini mulai dari
tahap studi pendahuluan sampai pelaksanaan kegiatan konseling kelompok teknik modeling maka dapat disimpulkan
yang menjadi jawaban dari rumusan masalah serta membuktikan hipotesis awal sebelum dilakukan penelitian.
Kesimpulan yang dapat disampaikan yaitu: “Konseling kelompok teknik modeling efektif dalam mereduksi perilaku
agresif pada remaja Dusun Cungkingan” dengan hasil (24.592 > 1.753) berarti berdasarkan pengambilan keputusan
Ho ditolak Ha diterima.
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